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ABSTRAK 

Oktaviani, Putri Yuhawati. 2024. Pemetaan Potensial Akuifer dengan Metode 

Geolistrik Konfigurasi Schlumberger untuk Mengestimasi Sumber Air di Dusun 

Cibenda, Karawang, Jawa Barat.  

Dibimbing oleh: Febria Anita, S.Si., M.Sc. dan    Drs. Ari Mutanto, M.Pd. 

 

Penelitian ini berfokus pada pemetaan potensial akuifer di Dusun Cibenda, Karawang, 

Jawa Barat, untuk mengestimasi sumber air tanah. Dusun Cibenda sering mengalami 

kekeringan, terutama dipicu oleh fenomena El Nino, mempengaruhi sekitar 1.200 

warga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik hidrogeologi, 

kedalaman, ketebalan, jenis litologi penyusun dan memetakan distribusi spasial serta 

potensinya di Dusun Cibenda. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

geolistrik konfigurasi Schlumberger dengan tiga lintasan pengukuran sepanjang 

masing-masing 200 meter. Data diolah menggunakan perangkat lunak IP2Win, Strater 

5.7, RockWorks 15, dan Surfer untuk menghasilkan model resistivitas bawah 

permukaan dan distribusi spasial resistivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lapisan bawah permukaan Dusun Cibenda terdiri dari tanah penutup, batu lempung, 

dan lempung. Tanah penutup bersifat tidak jenuh air, sementara batu lempung dan 

lempung bersifat kedap air dengan permeabilitas dan konduktivitas hidraulik yang 

rendah sebesar 10-7 - 10-4 darcy dan 10-13 - 10-8 m/s, sehingga tidak mendukung 

pembentukan akuifer. Distribusi resistivitas menunjukkan variasi nilai resistivitas di 

wilayah penelitian, dengan nilai resistivitas rendah pada lintasan GL.1 sebesar 1,77 - 

6,79 Ωm dan GL.2 sebesar 1,21 - 10,1 Ωm, serta nilai lebih tinggi pada GL.3 yaitu 

3,50 – 36,7 Ωm. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Dusun Cibenda 

didominasi oleh lapisan akuiklud, sehingga tidak ada potensi akuifer yang signifikan 

hingga kedalaman 100 meter. 

 

 

Kata kunci : Akuifer, Air tanah, Konfigurasi Schlumberger, Metode geolistrik, 

Resistivitas 
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ABSTRACT 

Oktaviani, Putri Yuhawati. 2024. Aquifer potential mapping using the 

Schlumberger configuration geoelectrical method to estimate water resources in 

Dusun Cibenda, Karawang, West Java. 

Supervised by : Febria Anita, S.Si., M.Sc. and Drs. Ari Mutanto, M.Pd. 
 

This research focuses on mapping the potential aquifers in Dusun Cibenda, 

Karawang, West Java, to estimate groundwater resources. Dusun Cibenda frequently 

experiences droughts, primarily triggered by the El Nino phenomenon, affecting 

approximately 1,200 residents. The study aims to analyze the hydrogeological 

characteristics, depth, thickness, and types of lithology, and to map the spatial 

distribution and potential of aquifers in Dusun Cibenda. The research method 

employed is the Schlumberger configuration geoelectrical method, with three 

measurement lines, each 200 meters long. The data is processed using IP2Win, Strater 

5.7, RockWorks 15, and Surfer software to produce subsurface resistivity models and 

spatial resistivity distribution maps. The results indicate that the subsurface layers in 

Dusun Cibenda consist of topsoil, claystone, and clay. The topsoil is unsaturated, 

while the claystone and clay are impermeable, with low permeability and hydraulic 

conductivity values ranging from 10-7 to 10-4 darcy and 10-13 to 10-8 m/s, respectively, 

which do not support aquifer formation. The resistivity distribution shows variations 

in resistivity values across the study area, with low resistivity values on track GL.1 

ranging from 1.77 to 6.79 Ωm, and on track GL.2 ranging from 1.21 to 10.1 Ωm, while 

higher values were observed on track GL.3, ranging from 3.50 to 36.7 Ωm. The 

conclusion of this research indicates that Dusun Cibenda is dominated by aquiclude 

layers, and therefore, no significant aquifer potential exists down to a depth of 100 

meters. 

 

Keywords: Aquifer, Groundwater, Schlumberger Configuration, Geoelectrical 

Method, Resistivity 
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